4. KEADAAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1 Letak

Desa Rajawali secara administratif terletak di Kecamatan Bandar Surabaya, Kabupaten
Lampung Tengah, dengan batas wilayah sebagai berikut:

1. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Gaya Baru V

2. Sebelah Timur berbatasan dengan Kampung Surabaya Baru

3. Sebelah Selatan berbatasan dengan Way Pegadungan

4. Sebelah Barat berbatasan dengan Kampung Rawa Betik

Lokasi lahan basah Desa Rajawali terletak di ujung Selatan Desa Rajawali yang berbatasan

dengan Kabupaten Lampung Timur (Profil dan Monografi Desa Rajawali, 2013).

4.2 Iklim

Pola curah hujan tahunan di sekitar lahan basah Way Pegadungan Desa Rajawali berkisar
1618,58 mm/tahun. Curah hujan yang rendah terjadi pada bulan Maret, April, dan Mei,
sedangkan curah hujan yang tinggi terjadi pada bulan Juli, Agustus sampai dengan Oktober

(BPDAS Way Seputih-Sekampung, 2009).

4.3 Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat

Desa Rajawali memiliki luas wilayah 1.524 Ha yang terdiri atas wilayah pemukiman 300 Ha,

perladangan 933 Ha, persawahan 247 Ha, dan lain lain 17 Ha. Masyarakat Desa
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Rajawalisampai dengan tahun 2013 terdiri atas 846 Kepala Keluarga (KK) dengan jumlah
total 3055 jiwa yang terdiri atas laki-laki 1636 jiwa dan perempuan (Profil dan Monografi

Desa Rajawali, 2013).

Tingkat pendidikan masyarakat Desa Rajawali yang menamatkan pendidikan sampai dengan
sarjana (S1) berjumlah 2 orang, diploma (D1) berjumlah 9 orang, SLTA berjumlah 85 orang,
dan menamatkan pendidikan sampai SLTP berjumlah 188 orang. Sumber mata pencaharian
masyarakat Desa Rajawali sebanyak 80% merupakan nelayan sungai/rawa, petani
sawah/ladang, buruh dan sebanyak 20% bermata pencaharian sebagai pedagang. (Profil dan

Monografi Desa Rajawali, 2013).

4.4 Karakteristik Way Pegadungan

Way Pegadungan merupakan bagian dari Daerah Aliran Sungai (DAS) Way Seputih atau
yang lebih dikenal dengan Sub DAS Way Pegadungan. Sub DAS Way Pegadungan memiliki
luas 32.039 Ha, atau 6,45% dari luas total keseluruhan DAS Seputih. Sub DAS Way
Pegadungan memiliki panjang sungai utama 35,31 km dan lebar sungai 50 m (BPDAS Way

Seputih-Sekampung, 2009).

Bentuk Sub DAS Way Pegadungan memiliki bentuk sungai memanjang, pola aliran
dendritik, dan kecepatan aliran sungai sedang dengan kecepatan aliran 0,96 km/km?.
Berdasarkan pembentukan batuannya, Sub DAS Way Pegadungan didominasi oleh jenis
batuan terrestrial fluvial, neritic, dan terrestrial alluvial serta jenis tanah yang didominasi
fluvaquents dan tropaquents (BPDAS Way Seputih-Sekampung, 2009). Sub DAS Way
Pegadungan sebagian besar merupakan hutan rawa sekunder dengan didominasi oleh

tumbuhan gelam (Eugenia sp.), rengas (Gluta renghas) dan padi liar (Oryza rifipogon). Selain itu



34

terdapat pula bungur (Lagerstroemia speciosa), palem (Livistona sp.), nipah (Nypa fructicans),

dan jambu air (Eugenia aquea).



